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Abstract  
Hemodialysis clinic is one place that provides services and facility hemodialysis for out patient. 
As a clinic, it should obey for minister of health regulation in Indonesia because a hemodialysis 
clinic has collaborated with BPJS as health insurannce agency. Changes in inventory due to the 
latest provisions are one of the clinic’s efforts to provide better services. Changes in the use of 
supplies will be able to change the quantity of purchases of medical equipment and materials. For 
clinics, supplies are an important element in the operation of hemodialysis services. Clinics that 
have systematic inventory records will always maintain inventory records so that they can know 
the amount of supplies used in clinic operations. The purpose of this paper is to analyze changes 
in supplies caused by the health minister's regulations. Changes in inventory can be seen through 
the amount of inventory purchased and the amount of inventory used. Because changes in 
inventory also affect the gross profit of the Hemodialysis Clinic. The results of the research show 
that the quantity of supplies purchased has increased, the amount of inventory used has 
increased, and the clinic's gross profit has decreased. 
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Abstrak  
Klinik Hemodialisa merupakan suatu klinik yang menyediakan fasilitas pelayanan hemodialisa 
atau cuci darah secara rawat jalan. Sebagai Klinik yang bekerjasama dengan BPJS sudah 
seharusnya mematuhi peraturan menteri kesehatan. Perubahan persediaan akibat adanya 
ketentuan terbaru tersebut merupakan salah satu upaya Klinik untuk dapat memberikan 
pelayanan yang semakin baik. Perubahan pemakaian persediaan akan mampu membuat 
perubahan jumlah pembelian alat dan bahan medis tersebut. Bagi Klinik persediaan merupakan 
elemen penting dalam operasional pelayanan hemodialisa. Klinik yang memiliki pencatatan 
persediaan yang sistematis akan selalu menyelenggarakan pencatatan persediaan agar dapat 
diketahui jumlah persediaan yang digunakan dalam operasional klinik. Tujuan penulisan makalah 
ini adalah untuk menganalisa perubahan persediaan yang disebabkan oleh peraturan menteri 
kesehatan tersebut. Perubahan persediaan dapat dilihat melalui jumlah pembelian persediaan 
dan jumlah pemakaian persediaan. Karena adanya perubahan persediaan tersebut juga 
mempengaruhi laba kotor dari Klinik Hemodialisa tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah pembelian persediaan mengalami peningkatan, jumlah pemakaian persediaan 
mengalami peningkatan, dan laba kotor klinik mengalami penurunan.  
 
Kata kunci: persediaan, pembelian, laba kotor. 
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Klinik Hemodialisa adalah suatu klinik yang menyediakan fasilitas 
pelayanan hemodialisa atau cuci darah secara rawat jalan. Menurut Anggraini, 
Susi & Agus (3: 2020) “Di Indonesia pelayanan hemodialisa atau cuci darah 
dapat dilakukan di luar rumah sakit secara rawat jalan di klinik hemodialisa. Klinik 
Hemodialisa tersebut biasanya telah bekerja sama dengan rumah sakit yang 
menyelenggarakan pelayanan cuci darah sebagai pelayanan kesehatan 
rujukannya. Klinik hemodialisa juga telah bekerja sama dengan lembaga 
penyedia jaminan kesehatan milik pemerintah yaitu BPJS”.  

Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS) sebagai lembaga 
penyedia jaminan kesehatan milik pemerintah yang dipercaya masyarakat, terus-
menerus memperbaiki pelayanannya agar dapat memberikan jaminan 
pelayanan kesehatan yang semakin baik untuk masyarakat. Melalui Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2023 Tentang Standar Tarif Pelayanan 
Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan memutuskan 
adanya beberapa perubahan tarif klaim BPJS pada layanan hemodialisa. Selain 
itu, adanya ketentuan penjaminan yaitu penggunaan dialyzer (tabung ginjal 
buatan) pada tindakan hemodialisa dilakukan dengan sekali pakai (single use). 
Jika digunakan secara re-use seperti sebelumnya yaitu sebanyak 7 (tujuh) kali 
maka tarif yang dibayarkan adalah 85% dari tarif yang berlaku. Alat dan bahan 
medis yang dimaksud yaitu dialyzer (tabung ginjal buatan) yang digunakan saat 
pelayanan hemodialisa. 

Menurut Siregar, Trisa, Cholina (14: 2020) “Proses cuci darah ( 
hemodialisa)  dilakukan dengan mengalirkan darah dari dalam tubuh pasien dan 
dialirkan ke mesin hemodialisa untuk dilakukan proses penyaringan sisa 
metabolisme menggunakan dialyzer. Setelah proses penyaringan tersebut, 
darah akan masuk kembali ke tubuh pasien”.  

Dengan adanya peraturan terbaru dari Menteri Kesehatan tersebut maka 
terdapat perubahan terkait tarif layanan dan persediaan yang digunakan selama 
pelayanan hemodialisa di klinik hemodialisa tersebut agar sesuai dengan 
peraturan tersebut.  

Menurut Warren et al (2016:440), dalam operasi bisnis perusahaan 
barang dagang dapat disimpan dan digunakan untuk proses produksi kemudian 
dijual atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu. Barang dagang ini biasa 
disebut juga dengan persediaan (Inventory).  Menurut PSAK No.14, pengukuran 
persediaan pada saat perolehan adalah sebesar biaya yang terdiri dari semua 
biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan 
berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai.  

Terdapat tigaa metode untuk mengukur persediaan yaitu, Metode First In 
First Out (FIFO), metode identifikasi khusus, dan Metode Rata-Rata Tertimbang 
(Average). Menurut Riswan dan Fasa (2016) mengasumsikan bahwa metode 
First In First Out (FIFO) adalah barang yang pertama kali dibeli adalah barang 
yang pertama kali dijual, sehingga harga pokok barang yang dibeli pertama kali 
sama dengan harga pokok barang yang terjual. Sedangkan metode Identifikasi 
Khusus, menurut Goenawan dan Susanto lie (2015) yang dikutip oleh (Tjandra, 
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2018:21) merupakan metode persediaan dengan melakukan identifikasi yaitu 
dengan memberikan stempel atau tanda pengenal. Tanda pengenal berisi harga 
pembelian barang yang bersangkutan sehingga pada akhir periode untuk 
mengetahui nilai persediaan akhir barang cukup dengan melihat dan 
memperhitungkan jumlah sisa barang itu beserta harga perolehannya. Terakhir 
ada metode ketiga, yaitu Metode Rata-Rata Tertimbang (Average). Pada metode 
ini  perusahaan akan membebankan harga pokok rata-rata pada nilai barang 
yang akan dijual. Metode rata-rata digunakan untuk mengurangi dampak dari 
fluktuasi harga karena didasarkan pada asumsi bahwa barang terjual harus 
dibebankan pada suatu biaya rata-rata. 

Persediaan sebagai elemen modal kerja memiliki sifat selalu berputar dan 
mengalami perubahan terus-menerus (Riyanto, 2016). Perubahan pemakaian 
persediaan akan mampu membuat perubahan jumlah pembelian alat dan bahan 
medis tersebut. Bagi Klinik persediaan merupakan elemen penting dalam 
operasional pelayanan hemodialisa.  Perubahan persediaan mampu 
mempengaruhi laba kotor perusahaan karena dalam operasional klinik pastinya 
mengeluarkan biaya yang salah satunya dalam pembelian persediaan. Hal itu 
yang membuat peraturan tersebut berpengaruh juga dalam laporan laba rugi 
Klinik hemodialisa.  

Klinik yang memiliki pencatatan persediaan yang sistematis akan selalu 
menyelenggarakan pencatatan persediaan agar dapat diketahui jumlah 
persediaan yang digunakan dalam operasional klinik. Berdasarkan alasan 
tersebut karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 3 Tahun 2023 terhadap persediaan di klinik hemodialisa. 

 
METODE PENELITIAN  
Dalam penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 
kajian pustaka. Penulis melakukan kajian teori serta hubungan atau pengaruh 
antar variabel dari buku-buku dan jurnal baik secara offline maupun online. 
Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten 
dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif 
sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa 
penelitian tersebut bersifat eksploratif.  Terdapat dua teknik pengumpulan dalam 
karya ilmiah ini, yaitu: 
1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara langsung di lapangan 
dengan teliti dan sistematis.  
2. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mencatat atau menyalin data dari perusahaan. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  



 
 

 

Vol. 1 No. 4. 2023 
Page 4 of 8 

Pembelian persediaan untuk operasional pada Klinik Hemodialisa 
dilakukan setiap pertengahan bulan dan akhir bulan. Hal ini dilakukan agar 
persediaan yang tersedia tidak menumpuk lama di gudang. Penumpukan 
persediaan yang lama digudang akan menyebabkan persediaan tersebut 
mengalami penurunan kualitas sehingga dikhawatirkan akan membuat 
penurunan kualitas treatment untuk pasien hemodialisa. Dialyzer (tabung darah) 
merupakan alat yang memiliki peranan penting dalam tindakan hemodialisa. 
Adanya Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2023 membuat Klinik memilih 
untuk menggunakan dialyzer sekali pakai (single use) untuk tindakan 
hemodialisa. Selain karena peraturan tersebut, pemakaian dialyzer akan 
meningkatkan kualitas dari tindakan hemodialisa.  

BPJS selaku penyedia jaminan sosial di Indonesia telah membantu klinik 
untuk meningkatkan kualitas pelayanannya dalam tindakan hemodialisa. Hal ini, 
dapat diketahui dengan adanya peningkatan biaya klaim jaminan sesuai dengan 
kelas rumah sakit dan tingkat regional wilayah yang telah ditentukan.  

 

 
Gambar 1. Daftar Tarif Rawat Jalan Hemodialisa (data diolah) 
Pada tabel Gambar 1, tersaji data tarif rawat jalan yang dijamin oleh BPJS. 

Dengan adanya tarif tersebut dapat kita ketahui bahwa setiap treatment yang 
dilakukan penyedia layanan hemodialisa baik rumah sakit maupun klinik harus 
memenuhi peraturan yang berlaku agar klinik ataupun rumah sakit dapat 
melakukan klaim jaminan dengan sesuai. Peraturan tersebut secara serentak 
dilakukan pada tanggal 24 Januari 2023. Dapat dilihat juga bahwa terdapat 
perbedaan antara biaya klaim untuk single use dan reuse 85%. 

Untuk memenuhi peraturan yang berlaku tersebut maka penggunaan 
dialyzer yang sebelumnya bisa digunakan untuk berkali-kali pemakaian hanya 
dapat digunakan satu kali pakai (single use) hal itu dilakukan agar klinik 
hemodialisa dapat melakukan klaim tarif BPJS secara optimal dan peningkatan 
kualitas pelayanan hemodialisa. Pembelian dialyzer yang meningkat 
menyebabkan kenaikan jumlah persediaan. Berikut ini data kenaikan pembelian 
persediaan di klinik hemodialisa. 
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Gambar 2. Tabel Jumlah Pembelian Persediaan (data diolah) 

Kenaikan pembelian persediaan tersebut juga mendorong adanya 
kenaikan pemakaian dalam operasional hemodialisa. Pemakaian tersebut 
tentunya mempengaruhi cost of goods sold (COGS). Menurut jurnal.id, COGS 
adalah Biaya yang ditanggung perusahaan dalam menghasilkan suatu produk 
atau jasa sampai produk tersebut dapat didistribusikan ke konsumen. Pada 
Gambar 2, awal tahun di bulan Januari 2023 terlihat adanya peningkatan 
pembelian persediaan yaitu kenaikan angka dari 46 juta ke 83 juta. Terjadi 
kenaikan hampir kurang lebih 80% dibandingkan dengan pembelian persediaan 
pada bulan Desember 2022. 

 

 
Gambar 3. Tabel Pemakaian Persediaan (data diolah) 

Hal ini juga dapat terlihat dalam Gambar 3, data diatas adanya kenaikan 
terhadap biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk operasional klinik 
hemodialisa. Kenaikan pada bulan bulan desember 2022 dan terus meningkat 
hingga bulan mei 2023. Kenaikan ini sejalan dengan pembelian persediaan yang 
terjadi di klinik. Kenaikan tersebut tentunya juga mempengaruhi laba kotor dari 
klinik karena adanya kenaikan biaya untuk pembelian persediaan akan 
mempengaruhi laba kotornya. Berikut ini penyajian laba kotor klinik : 
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Gambar 3. Tabel Laba Kotor (data diolah) 

Dalam data tersebut dapat diketahui bahwa adanya penurunan laba kotor 
akibat kenaikan pembelian dan pemakaian persediaan. Dibandingkan dengan 
saat sebelum adanya peraturan tersebut. Walaupun adanya kenaikan tarif tidak 
dapat membuat laba kotor klinik lebih tinggi dari sebelum adanya peraturan 
tersebut namun kenyataannya laba kotor klinik mengalami penurunan sejak 
adanya peraturan tersebut. Hal ini dapat terlihat pada diagram tersebut bahwa 
adanya penurunan dari 86 juta ke 79 juta hingga 58 juta terus menurun 
dibandingkan dengan bulan sebelum adanya peraturan terbaru tersebut. 
 
KESIMPULAN  
Berikut ini simpulan yang dapat diambil dari analisis yang telah dilakukan, yaitu:  
1. Peraturan terbaru yang dikeluarkan menteri kesehatan ini memiliki pengaruh 

penting dalam persediaan di klinik hemodialisa. Hal ini terlihat dengan adanya 
kenaikan terhadap pembelian untuk operasional klinik. Pemakaian 
persediaan khususnya dialyzer membuat kenaikan pembelian persediaan 
yang dilakukan oleh klinik.  

2. Selain mempengaruhi kenaikan pembelian dan pemakaian persediaan, 
peraturan tersebut juga mempengaruhi laba kotor yang dihasilkan oleh klinik. 
Hal ini terlihat sejak diberlakukannya peraturan tersebut membuat laba kotor 
menurun dibandingkan saat belum adanya peraturan tersebut. 

3. Kenaikan tarif hemodialisa yang di klaim BPJS belum mampu untuk menutup 
adanya penurunan laba kotor klinik. Hal ini bisa terjadi karena persediaan 
yang digunakan klinik memiliki biaya yang lebih tinggi dibandingkan jumlah 
klaim yang diterima dari BPJS. Klinik dapat mencari persediaan yang memiliki 
kualitas sama tetapi harga yang ditawarkan produsen lebih rendah. 

4. Kemampuan klinik sudah baik dalam mengikuti peraturan tersebut. Karena 
mampu menggunakan dialyzer single use hingga 100% (seratus persen) 
dalam tindakan hemodialisa. 
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